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Abstract 

            Monitoring the location of the current space is needed as one of the 

security or surveillance which can be used for state information on the location of 

the room. No matter if we are at the location, but if we are not on the site, of 

course we can not see or monitor room / where we left off. The lack of oversight / 

monitoring done if leaders are not in an office, employees often abuse that 

opportunity to other interests, such as out of the office during working hours, 

lunch break over the time limit is set, perform activities outside duties and 

functions as an employee, and behaviors of others. It is most likely to solve it is 

by monitoring the room (streaming webcam) using HP / SmartPhone, with the 

help of the PC, Modem, Network Internet, and Mobile devices themselves. 
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Pendahuluan 

Memonitoring suatu lokasi 

ruangan saat ini sangat diperlukan 

sebagai salah satu keamanan atau 

pengawasan yang dapat dimanfaatkan 

untuk informasi keadaan pada lokasi 

ruangan tersebut. Tidak masalah jika 

kita berada pada lokasi tetapi jika kita 

tidak berada pada lokasi tersebut, 

tentunya kita tidak dapat melihat atau 

memantau ruangan/tempat yang kita 

tinggalkan. Tidak adanya 

pengawasan/monitoring yang 

dilakukan apabila pimpinan sedang 

tidak berada dalam sebuah kantor, para 

karyawan seringkali menyalahgunakan 

kesempatan itu untuk kepentingan-

kepentingan lain, seperti keluar kantor 

pada saat jam kerja, melampaui batas 

waktu istirahat siang yang sudah 

ditetapkan, melakukan  kegiatan-

kegiatan diluar tugas dan fungsinya 

sebagai karyawan, dan perilaku-

perilaku lain sebagainya. 

Penelitian ini juga mengacu pada 

Teori Panopticon Foucault, dimana 

Michel Foucault mengatakan 

panopticon sebagai model 

pendisiplinan masyarakat, Panopticon 

pada awalnya adalah konsep bangunan 

penjara yang dirancang oleh filsuf 

Inggris dan teoretisi sosial Jeremy 

Bentham pada 1785. Konsep desain 

penjara itu memungkinkan seorang 

pengawas untuk mengawasi (-opticon) 

semua (pan-) tahanan, tanpa tahanan 

itu bisa mengetahui apakah mereka 

sedang diamati. 

Pada peningkatan kinerja 

karyawan tersebut, penulis terlebih 

dahulu mewawancarai 2 orang pakar 

IT dan 2 orang pengamat kebijakan 

publik atau yang memahami perilaku 

atau kinerja karyawan (khususnya 



Pegawai Negeri Sipil) agar memberikan 

komentar atau pendapat masing - 

masing mengenai rencana penelitian 

yang akan dilakukan, setelah itu 

penulis akan melakukan suatu 

wawancara langsung kepada seluruh 

karyawan Kantor Kelurahan Karang 

Mekar mengenai suasana kerja yang 

mereka alami baik sebelum maupun 

setelah pemasangan alat monitoring, 

dimana pada saat itu pemasangan 

perangkat monitoring dilakukan 

selama 1 Minggu (5 hari masa kerja 

aktif). Dalam hal ini, Lurah Karang 

Mekar juga akan memberikan 

komentar terkait hasil monitoring yang 

sudah dilakukan. Sehingga dapat 

memberikan kesimpulan apakah alat 

monitoring ini mampu dijadikan 

sebagai peningkatan kinerja karyawan 

pada Kantor Kelurahan Karang Mekar 

Kecamatan Banjarmasin Timur. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah yang 

mempengaruhi seberapa banyak 

mereka memberi kontribusi kepada 

organisasi. Perbaikan kinerja baik 

untuk individu maupun kelompok 

menjadi pusat perhatian dalam upaya 

meningkatkan kinerja organisasi, 

seperti yang diungkapkan oleh Mathis 

& Jackson (2002) 

Budaya Organisasi 

Menurut Davis (dalam Lako, 

2004: 29) budaya organisasi merupakan 

pola keyakinan dan nilai-nilai 

organisasi yang dipahami, dijiwai dan 

dipraktekkan oleh organisasi sehingga 

pola tersebut memberikan arti 

tersendiri dan menjadi dasar aturan 

berperilaku dalam organisasi. 

Handphone 

Telepon seluler (ponsel) atau 

telepon genggam (telgam) atau 



handphone (HP) adalah perangkat 

telekomunikasi elektronik yang 

mempunyai kemampuan dasar yang 

sama dengan telepon konvensional 

saluran tetap, namun dapat dibawa ke 

mana-mana (portabel, mobile) dan tidak 

perlu disambungkan dengan jaringan 

telepon menggunakan kabel (nirkabel; 

wireless). 

Internet 

Internet adalah jaringan informasi 

komputer mancanegara yang 

berkembang sangat pesat dan pada saat 

ini dapat dikatakan sebagai jaringan 

informasi terbesar di dunia. 

Speedy Home Monitoring 

Speedy Monitoring adalah online 

monitoring dimana anda bisa 

memantau dan merekam rumah, 

kantor, atau tempat bisnis anda dari 

SmartPhone (HP) anda dimanapun dan 

kapanpun dengan mudah. 

Sebagai informasi penulis 

menggunakan layanan jaringan 

telekomunikasi speedy tidak bertujuan 

untuk memasarkan atau mengiklankan 

provider layanan internet tersebut. 

Namun dalam hal ini, penulis 

membutuhkan fasilitas paket speedy 

monitoring yang akan mendukung 

penelitian ini. Sebenarnya, penulis bisa 

saja menggunakan layanan internet 

dari provider lain, hanya saja provider 

lain tersebut tidak memiliki fasilitas 

monitoring yang diberikan oleh speedy, 

provider lain hanya menyediakan 

fasilitas jaringan internetnya saja. Oleh 

karena itu, penulis memilih telkom 

speedy untuk mendukung dan 

membantu proses monitoring melalui 

perangkat handphone/smartphone, 

dimana selain menyediakan layanan 

jaringan internet, mereka juga 

menyediakan paket monitoring yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Telekomunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Telepon
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabel
http://www.monitoring.telkomspeedy.com/
http://www.monitoring.telkomspeedy.com/


sangat diperlukan penulis dalam 

melakukan penelitian ini. 

Kelebihan dan Kekurangan Program 

Kelebihan aplikasi streaming webcam 

antara lain :  

1. Pada aplikasi streaming webcam 

sudah mengunakan teknologi 

digital 

2. Menggunakan koneksi jaringan 

internet (GPRS) sehingga mudah 

untuk diakses dimana saja 

3. Harga mudah dijangkau Mudah 

untuk dibawa kemana dan dimana 

pun. 

Kekurangan aplikasi streaming 

webcam antara lain :  

1. Frame per secondnya (fps) rendah 

2. Kualitas gambar yang dihasilkan 

masih kurang jernih dan berbayang  

Karena menggunakan  koneksi 

internet, maka setiap melakukan 

proses akan dikenakan biaya. 

Hasil Pada Teknologi Monitoring 

Speedy Monitoring adalah online 

monitoring di mana anda bisa 

memantau dan merekam rumah, 

kantor, atau tempat bisnis anda dari 

SmartPhone (HP) anda di manapun dan 

kapanpun dengan mudah     (sumber : 

telkomspeedy.com). 

Setelah berlangganan pelayan 

telkomspeedy dan melakukan 

registrasi seperti yang sudah dijelaskan 

pada Bab II. Berikut proses atau 

langkah – langkah dalam penggunaan 

layanan speedy monitoring agar dapat 

melakukan monitoring yang sudah 

disiapkan. 

Jika anda sudah mendaftarkan 

nomor speedy kepada pihak 

telkomplasa terdekat, anda akan 

mendapatkan username dan password 

yang akan dikirimkan langsung ke 

alamat email anda. Untuk lebih 

http://www.monitoring.telkomspeedy.com/
http://www.monitoring.telkomspeedy.com/


jelasnya, dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

1. Kemudian jalankan browser, dan 

ketik 

monitoring.telkomspeedy.com 

untuk masuk ke situs/web 

monitoring yang disediakan. 

Setelah itu, masukkan username 

dan password yang sudah 

dikirimkan melalui email anda.  

2. Setelah itu, masukkan username 

dan password sesuai dengan 

informasi data yang dikirimkan 

melalui email anda. 

3. Aktifkan modus camera yang 

merupakan sub bagian dari list 

kantor kelurahan yang terdapat 

pada website monitoring tersebut. 

4. Aktifkan List View yang terdapat 

pada website monitoring Untuk 

mengganti fungsi camera menjadi 

perekaman, ubah fungsi camera 

tersebut pada option record.  

5. Untuk melihat hasil monitoring 

dari rekaman yang kita lakukan 

sebelumnya dapat didownload 

atau dicek pada pilihan Event

Webcam/IpCamera 

Webcam atau web camera adalah sebuah 

kamera video digital kecil yang 

dihubungkan ke computer melalui 

(biasanya) port USB atau port COM. 

Sebuah webcam biasanya dilengkapi 



dengan software, software ini mengambil 

gambar-gambar dari kamera digital 

secara terus menerus ataupun dalam 

interval waktu tertentu dan 

menyiarkannya melalui koneksi 

internet. Gambar yang diambil oleh 

webcam ditampilkan ke layar monitor, 

karena dikendalikan oleh komputer 

maka ada interface atau port yang 

digunakan untuk menghubungkan 

webcam dengan komputer atau 

jaringan. IPCamera adalah kamera 

digital untuk  pemantauan  yg dapat  

mentrasfer data melalui jaringan 

komputer dan internet

Analisis Hasil Peneltian 

Adapun hasil wawancara yang sudah 

dikumpulkan adalah sebagai 

berikut: 

 Hasil wawancara praktisi IT dan 

pengamat kebijakan publik. 

 Hasil wawancara seluruh 

karyawan kantor Kelurahan 

Karang Mekar Kecamatan 

Banjarmasin Timur. 

 Hasil wawancara Lurah Karang 

Mekar 

 

Penutup/Kesimpulan Akhir Penelitian 

Hasil penelitian tentang monitoring 

ruangan ini adalah  

1. Speedy Monitoring dapat 

mengoptimalkan perangkat mobile 

seperti Handphone, Tab, Android, 

dan jenis – jenis perangkat 

Smartphone lainnya. 

2. Aplikasi sistem informasi 

monitoring berbasis web dan 

database server dapat mendukung 

proses monitoring ruangan, baik 



dari monitoring maupun hasil 

perekaman (recording) pada target 

lokasi monitoring yang dilakukan 

pada Kantor Kelurahan Karang 

Mekar Kecamatan Banjarmasin 

Timur. 

3. Seluruh karyawan pada Kantor 

Kelurahan Karang Mekar 

mengalami peningkatan kinerja 

setelah pemasangan alat 

monitoring dilakukan dan 

diterapkan. Sehingga dengan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan, 

bahwa teknologi sistem monitoring 

ini telah berhasil meningkatkan 

suatu kinerja karyawan di kantor 

Kantor Kelurahan Karang Mekar 

Kecamatan Banjarmasin Timur. 

Sistem monitoring yang dilakukan 

pada penelitian ini sangat membantu 

dan merupakan pemanfaatan teknologi 

yang sangat baik, untuk monitoring 

kepada karyawan di kantor Kelurahan 

Karang Mekar. Sistem monitoring ini 

juga merupakan suatu terobosan 

birokrasi dalam penilaian kinerja 

karyawan. Hal paling penting yang 

penulis dapat dari penelitian ini adalah 

kinerja karyawan di kantor Kelurahan 

Karang Mekar menjadi meningkat 

setelah dilakukannya pemasangan alat 

monitoring. Sehingga memperkuat 

pernyataan penulis bahwa dengan 

penerapan sistem monitoring ini, 

kinerja karyawan akan lebih 

meningkat. 

Adapun proses teknologi yang 

serupa, sebelumnya diterapkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu (dengan lingkup yang 

berbeda), yaitu Pengembangan Sistem 

Monitoring dan Evaluasi Peningkatan 

Kapasitas Pemerintahan Kabupaten 

Sampang. (Anwar). 



Di mana hasil dari penelitian 

terdahulu ini telah berhasil dan 

menjadikan pengembangan sebuah 

indikator kinerja lembaga yang 

komprehensif dapat dipandang sebagai 

cermin hasil akhir kapasitas lembaga 

dalam menjalankan peran dan 

fungsinya, namun lebih penting dari 

itu merupakan awal dari proses 

perbaikan kapasitas manakala 

monitoring dan evaluasi merupakan 

bagian strategis dari pelaksanaan 

fungsi manajemen pemerintahan 

daerah. Dengan pengembangan 

indikator kinerja serta sejumlah 

prosedur dan mekanisme pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi diharapkan 

akan dicapai suatu proses 

pengembangan kapasitas yang 

berkelanjutan.  

Tidak hanya di kantor 

Kelurahan Karang Mekar, ternyata 

Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten 

Tanah Bumbu juga menerapkan hal 

yang serupa. Hal tersebut dikatakan 

oleh pengamat kebijakan publik dalam 

bidang hukum dan pemerintahan 

Rifqinizamy Karsayuda. Ia 

mengatakan, sebagai bahan 

perbandingan enam bulan terakhir ini 

Bupati Kabupaten Tanah Bumbu juga 

menggunakan teknologi ini untuk 

melihat kinerja mulai dari sekretaris 

daerah, asisten, kemudian kepala 

SKPD, termasuk staff yang ada di sana, 

untuk melihat apabila Bupati tidak 

berada di kantor apakah yang 

bersangkutan bekerja dengan baik, 

masuk tepat waktu, dan seterusnya. 

Dengan berakhirnya penelitian ini, 

hasil yang terjadi telah membuktikan 

hipotesis dari penulis, yaitu kinerja 

karyawan pasti akan lebih meningkat 

apabila dilakukan pemasangan alat 



monitoring di ruangan kerja utama 

pada Kantor Kelurahan Karang Mekar 

Kecamatan Banjarmasin Timur. 
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